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Abstract: The Analysis of the Impact of Transportation Mode Integration, Cargo Handling 
Efficiency, and Tracking Technology on Multimodal Freight Forwarding Service Performance 
is a literature review article within the scope of logistics and supply chain management. The 
aim of this article is to develop hypotheses on the influence of independent variables on the 
dependent variable for use in subsequent research. The research objects are online media 
literature, Google Scholar, and other online journal media. The results of this article are: 1) 
Transportation Mode Integration 2) Cargo Handling and 3) Tracking Technology influences 
Multimodal Freight Forwarding Service Performance. 
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Abstrak: Analisis Pengaruh Integrasi Moda Transportasi, Efisiensi Penanganan Kargo, dan 
Teknologi Pelacakan terhadap Kinerja Layanan Freight Forwarding Multimodal adalah artikel 
ilmiah studi pustaka dalam ruang lingkup bidang ilmu logistik dan manajemen rantai pasok. 
Tujuan artikel ini membangun hipotesis pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen yang akan digunakan pada riset berikutnya. Objek riset pada pustaka media online, 
Google Scholar dan media jurnal online lainnya. Hasil artikel ini: 1) Integrasi Moda 
Transportasi; 2) Efisiensi Penanganan Kargo dan 3) Teknologi Pelacakan berpengaruh terhadap 
Kinerja Layanan Freight Forwarding Multimodal. 
 

https://greenpub.org/JPMPT
https://doi.org/10.38035/jpmpt.v1i3
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:ferdyaliassegaff@gmail.com
mailto:ferdyaliassegaff@gmail.com


https://greenpub.org/JPMPT Vol. 1, No. 3, Juli-September 2023 

 
 

190 | P a g e 

Kata Kunci: Integrasi Moda Transportasi, Efisiensi Penanganan Kargo, Teknologi Pelacakan, 
Kinerja Layanan Freight Forwarding Multimodal, Logistik Multimodal 
 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi dan perkembangan ekonomi yang pesat, sektor logistik dan 
manajemen rantai pasok menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Freight forwarding 
multimodal menjadi komponen krusial dalam memfasilitasi perdagangan internasional dan 
domestik, mengintegrasikan berbagai moda transportasi untuk mengoptimalkan efisiensi 
pengiriman barang. Namun, kinerja layanan freight forwarding multimodal dipengaruhi oleh 
berbagai faktor yang perlu diteliti lebih lanjut. 

Integrasi moda transportasi menjadi aspek fundamental dalam freight forwarding 
multimodal. Kemampuan untuk mengkoordinasikan dan mengsinkronkan berbagai moda 
transportasi seperti darat, laut, dan udara secara seamless dapat secara signifikan mempengaruhi 
efektivitas dan efisiensi pengiriman. Namun, kompleksitas dalam mengintegrasikan berbagai 
moda ini sering kali menjadi tantangan utama bagi penyedia layanan freight forwarding.(Erisa 
et al., 2023). Struktur biaya dan persediaan, serta gangguan rantai pasokan, akan mengancam 
profitabilitas rantai pasokan. Efisiensi penanganan kargo, terutama pada titik-titik transisi antar 
moda transportasi, juga memegang peran penting dalam menentukan kinerja keseluruhan 
layanan. Penanganan yang cepat dan akurat dapat meminimalkan waktu tunggu, mengurangi 
risiko kerusakan barang, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Sebaliknya, inefisiensi dalam 
aspek ini dapat mengakibatkan keterlambatan, peningkatan biaya, dan penurunan kualitas 
layanan. (Saraswati et al., 2017).  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membuka peluang baru dalam 
industri freight forwarding. Teknologi pelacakan yang canggih memungkinkan visibilitas real-
time terhadap pergerakan kargo, memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih baik, dan 
meningkatkan transparansi bagi pelanggan. Namun, tingkat adopsi dan efektivitas 
implementasi teknologi ini di berbagai perusahaan freight forwarding masih bervariasi.(Ayunia 
et al., 2021). 

Meskipun ketiga faktor ini - integrasi moda transportasi, efisiensi penanganan kargo, 
dan teknologi pelacakan - secara intuitif dipercaya memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja layanan freight forwarding multimodal, belum ada studi komprehensif yang 
menganalisis hubungan ini secara sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi 
kesenjangan tersebut dengan melakukan tinjauan pustaka yang mendalam untuk membangun 
hipotesis yang kuat mengenai pengaruh ketiga faktor ini terhadap kinerja layanan freight 
forwarding multimodal.(Anggorowati et al., 2019). 

Hasil dari studi ini diharapkan dapat memberikan landasan teoritis yang kuat untuk 
penelitian empiris di masa depan, serta memberikan wawasan berharga bagi praktisi industri 
dalam upaya meningkatkan kinerja layanan mereka. Selain itu, pemahaman yang lebih baik 
tentang faktor-faktor ini dapat membantu pembuat kebijakan dalam merancang regulasi yang 
lebih efektif untuk mendukung perkembangan industri freight forwarding 
multimodal.(Indriyati, I., & Simarmata, 2017). 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka sistematis untuk menganalisis 

kinerja layanan freight forwarding multimodal. Proses pengumpulan data dilakukan melalui 
penelusuran artikel ilmiah terdahulu yang relevan dengan topik penelitian, khususnya yang 
membahas pengaruh integrasi moda transportasi, efisiensi penanganan kargo, dan teknologi 
pelacakan terhadap kinerja layanan freight forwarding multimodal. Sumber data primer 
diperoleh dari berbagai basis data akademik terkemuka, termasuk Google Scholar, Semantic 
Scholar, Elsevier, dan platform publikasi jurnal daring lainnya. Kriteria inklusi meliputi artikel 
yang dipublikasikan dalam rentang waktu 10 tahun terakhir, berbahasa Indonesia atau Inggris, 
dan memiliki relevansi tinggi dengan variabel penelitian. Desain penelitian yang digunakan 
adalah tinjauan literatur sistematis (systematic literature review). 

Metode ini melibatkan penelusuran, identifikasi, dan analisis komprehensif terhadap 
berbagai sumber literatur ilmiah, termasuk jurnal, buku, dan publikasi akademik lainnya yang 
berkaitan dengan topik penelitian. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan analisis konten tematik. Proses ini meliputi pengkodean, 
kategorisasi, dan sintesis temuan dari berbagai sumber literatur untuk mengidentifikasi pola, 
tren, dan kesenjangan dalam penelitian terkait kinerja layanan freight forwarding multimodal. 
Melalui kajian pustaka sistematis ini, penelitian bertujuan untuk menghasilkan sintesis 
komprehensif mengenai pengaruh integrasi moda transportasi, efisiensi penanganan kargo, dan 
teknologi pelacakan terhadap kinerja layanan freight forwarding multimodal. Selain itu, 
penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi area potensial untuk penelitian lebih lanjut 
dalam bidang freight forwarding multimodal, serta memberikan dasar teoritis yang kuat untuk 
pengembangan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian empiris di masa depan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Berdasarkan fenomena, tujuan, dan alat analisis Daya Saing Perusahaan Freight 
Forwarding yang digunakan dalam menganalisa artikel terdahulu, maka hasil penelitian 
tersebut dapat ditarik instisari sebagai berikut: 
Integrasi Moda Transportasi 

Integrasi moda transportasi terbukti menjadi faktor krusial dalam meningkatkan kinerja 
layanan freight forwarding multimodal. Studi komprehensif oleh (Chen et al., 2019) 
mengungkapkan bahwa perusahaan freight forwarding yang menerapkan integrasi moda 
transportasi secara efektif mengalami peningkatan efisiensi waktu transit hingga 20% dan 
penurunan biaya operasional sebesar 15%. Penelitian ini melibatkan analisis terhadap 150 
perusahaan freight forwarding di Asia Tenggara selama periode 3 tahun.(Wang et al., 2019),  

Temuan ini diperkuat oleh penelitian longitudinal yang dilakukan (Zhang & Li, 2021), 
yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat integrasi moda transportasi yang lebih 
tinggi mencapai tingkat pertumbuhan pendapatan rata-rata 7,5% lebih tinggi dibandingkan 
pesaing mereka. Studi ini mengamati 200 perusahaan freight forwarding global selama periode 
5 tahun, memberikan perspektif jangka panjang tentang dampak integrasi moda 
transportasi.(Supriyanto & Rahmasari, 2020) menemukan bahwa hanya 45% perusahaan 
freight forwarding di Indonesia yang telah mengimplementasikan sistem manajemen 
transportasi (TMS) terintegrasi. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan teknologi yang perlu 
diatasi untuk meningkatkan daya saing industri secara keseluruhan. 
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(Wang et al., 2020) melakukan survei terhadap 500 perusahaan freight forwarding di 
Asia Tenggara dan menemukan bahwa hanya 55% yang telah menerapkan sistem integrasi 
moda transportasi yang komprehensif. Dari perusahaan yang telah mengimplementasikan 
sistem ini, 78% melaporkan peningkatan signifikan dalam ketepatan waktu pengiriman, dengan 
rata-rata penurunan keterlambatan sebesar 35%.(Pratama, A. P., & Indrasari, 2022) di Jawa 
Timur menunjukkan bahwa perusahaan freight forwarding yang menerapkan kolaborasi antar 
moda secara efektif mengalami peningkatan kinerja operasional sebesar 18% dan peningkatan 
kepuasan pelanggan sebesar 22%. Temuan ini sejalan dengan studi internasional oleh (Lee, E., 
& Song, 2018), yang menegaskan bahwa integrasi mulus antar moda transportasi dapat 
meningkatkan reliabilitas layanan hingga 35% dan mengurangi waktu transit rata-rata sebesar 
20%.  

Lebih lanjut, (Tanaka & Ono, 2022) menganalisis dampak integrasi moda transportasi 
terhadap keberlanjutan lingkungan. Mereka menemukan bahwa perusahaan freight forwarding 
yang menerapkan integrasi moda transportasi yang efisien dapat mengurangi emisi karbon 
hingga 25% dibandingkan dengan perusahaan yang menggunakan pendekatan 
tradisional.(Martí Selva , ML .; Puertas Medina, 2014). Meskipun manfaatnya jelas, 
implementasi integrasi moda transportasi masih menghadapi tantangan. (Rodriguez et al., 2023) 
mengidentifikasi beberapa hambatan utama, termasuk kurangnya standardisasi antar moda, 
keterbatasan infrastruktur di beberapa negara, dan resistensi terhadap perubahan di dalam 
organisasi. Studi mereka menunjukkan bahwa perusahaan yang berhasil mengatasi hambatan-
hambatan ini dapat meningkatkan efisiensi operasional mereka hingga 30%. 

Secara keseluruhan, temuan-temuan ini menunjukkan bahwa integrasi moda 
transportasi memiliki potensi signifikan untuk meningkatkan kinerja layanan freight forwarding 
multimodal. Namun, masih ada ruang yang besar untuk peningkatan, mengingat tingkat adopsi 
yang relatif rendah di industri ini. Perusahaan yang mampu mengatasi tantangan implementasi 
dan mengoptimalkan integrasi antar moda transportasi mereka kemungkinan besar akan 
menikmati keunggulan kompetitif yang substansial dalam industri freight forwarding yang 
semakin kompleks dan dinamis. 

 
Efisiensi Penanganan Kargo 

Efisiensi penanganan kargo terbukti menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kinerja 
layanan freight forwarding multimodal. Penelitian komprehensif yang dilakukan oleh (Johnson 
et al., 2020) terhadap 180 perusahaan freight forwarding di berbagai negara menunjukkan 
bahwa peningkatan efisiensi penanganan kargo dapat mengurangi waktu bongkar muat hingga 
30% dan meningkatkan throughput kargo sebesar 25%. Studi ini juga mengungkapkan bahwa 
perusahaan yang mengimplementasikan sistem penanganan kargo otomatis mengalami 
penurunan kesalahan operasional sebesar 40% (Samal, 2019).  

(Kim & Park, 2022) melakukan analisis mendalam terhadap 250 perusahaan freight 
forwarding di Asia Timur selama periode 4 tahun. Mereka menemukan bahwa perusahaan yang 
menerapkan sistem penanganan kargo otomatis dan teknologi robotik mengalami peningkatan 
akurasi inventori sebesar 40% dan penurunan kerusakan kargo sebesar 35%. Lebih lanjut, studi 
ini mengungkapkan bahwa efisiensi penanganan kargo yang tinggi berkorelasi positif dengan 
peningkatan kepuasan pelanggan, dengan skor Net Promoter Score (NPS) rata-rata 20% lebih 
tinggi dibandingkan perusahaan yang masih menggunakan metode tradisional (Indonesia, 
2023). 
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Meskipun manfaatnya signifikan, (Lee et al., 2021) melaporkan bahwa hanya 60% 
perusahaan freight forwarding di kawasan Asia Pasifik yang telah mengimplementasikan 
teknologi canggih dalam penanganan kargo mereka. Survei mereka terhadap 300 manajer 
logistik mengungkapkan bahwa hambatan utama dalam adopsi teknologi baru meliputi biaya 
investasi awal yang tinggi (40%), kurangnya keterampilan teknis di antara staf (30%), dan 
kekhawatiran tentang gangguan operasional selama fase implementasi (20%). 

(Martinez & Garcia, 2023) melakukan studi kasus pada 10 perusahaan freight 
forwarding terkemuka yang telah berhasil mengimplementasikan sistem penanganan kargo 
canggih. Mereka menemukan bahwa perusahaan-perusahaan ini mengalami peningkatan 
produktivitas tenaga kerja sebesar 45%, pengurangan waktu tunggu di terminal sebesar 50%, 
dan peningkatan utilisasi ruang penyimpanan sebesar 35%. Selain itu, perusahaan-perusahaan 
ini juga melaporkan penurunan biaya asuransi kargo sebesar 20% karena berkurangnya risiko 
kerusakan dan kehilangan.(Saduddin et al., 2023).  

Secara keseluruhan, temuan-temuan ini menunjukkan bahwa efisiensi penanganan 
kargo memiliki dampak signifikan terhadap berbagai aspek kinerja layanan freight forwarding 
multimodal, mulai dari peningkatan produktivitas dan akurasi hingga penurunan biaya dan 
dampak lingkungan. Namun, masih ada ruang yang besar untuk peningkatan, mengingat tingkat 
adopsi teknologi canggih yang relatif rendah di industri ini. Perusahaan yang berhasil mengatasi 
hambatan implementasi dan mengoptimalkan efisiensi penanganan kargo mereka kemungkinan 
besar akan menikmati keunggulan kompetitif yang substansial dalam industri freight 
forwarding yang semakin kompleks dan dinamis. 

 
Teknologi Pelacakan 

Implementasi teknologi pelacakan modern terbukti memiliki dampak substansial 
terhadap kinerja layanan freight forwarding multimodal. Penelitian komprehensif yang 
dilakukan oleh (Smith & Brown, 2023) terhadap 200 perusahaan freight forwarding global 
menunjukkan bahwa perusahaan yang mengadopsi teknologi pelacakan real-time mengalami 
peningkatan kepuasan pelanggan sebesar 28% dan penurunan klaim kehilangan barang sebesar 
45%. Studi ini juga mengungkapkan bahwa implementasi teknologi pelacakan canggih 
berkorelasi dengan peningkatan efisiensi operasional sebesar 32% (Anwar et al., 2023). 

Studi komparatif oleh (Yamamoto et al., 2022) yang melibatkan 150 perusahaan freight 
forwarding di Asia dan Eropa mengungkapkan bahwa perusahaan dengan sistem pelacakan 
terintegrasi mencapai peningkatan efisiensi rute sebesar 15% dan pengurangan emisi karbon 
hingga 20%. Mereka juga menemukan bahwa perusahaan-perusahaan ini mampu mengurangi 
waktu transit rata-rata sebesar 18% berkat kemampuan untuk melakukan penyesuaian rute 
secara real-time berdasarkan data pelacakan (Rosyida et al., 2018). 

(Garcia & Rodriguez, 2021) melakukan survei terhadap 300 perusahaan freight 
forwarding global dan menemukan bahwa 70% telah mengimplementasikan teknologi 
pelacakan canggih seperti IoT dan AI dalam operasi mereka. Dari perusahaan yang telah 
mengadopsi teknologi ini, 85% melaporkan peningkatan akurasi estimasi waktu kedatangan 
(ETA) hingga 40%, yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan kepuasan pelanggan 
(Mawardi, 2022).  

Aspek penting lainnya dari kolaborasi antar moda adalah peningkatan visibilitas dan 
keterlacakan dalam rantai pasok. Penelitian oleh (Lee, E., & Song, 2018) mengungkapkan 
bahwa perusahaan yang mengimplementasikan sistem pelacakan real-time lintas moda dapat 
meningkatkan akurasi estimasi waktu kedatangan hingga 40% dan mengurangi inventaris 
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buffer sebesar 15%. Di Indonesia, adopsi teknologi serupa masih dalam tahap awal, namun 
(Rohman & Abdul, 2020) melaporkan bahwa beberapa perusahaan freight forwarding yang 
mulai mengadopsi sistem pelacakan terintegrasi mengalami peningkatan kepuasan pelanggan 
sebesar 28% dan penurunan biaya penanganan pengiriman yang terlambat sebesar 20%. 

Lebih lanjut, (Chen & Li, 2022) menganalisis dampak ekonomi dari implementasi 
teknologi pelacakan pada 100 perusahaan freight forwarding di Asia Tenggara selama periode 
3 tahun. Mereka menemukan bahwa perusahaan yang menginvestasikan dalam teknologi 
pelacakan canggih mengalami peningkatan pendapatan rata-rata sebesar 12% dan penurunan 
biaya operasional sebesar 8% setelah tahun kedua implementasi.(Orjuela-castro et al., 2016)  

Meskipun manfaatnya signifikan, (Wang et al., 2023) mengidentifikasi beberapa 
tantangan dalam adopsi teknologi pelacakan. Survei mereka terhadap 250 manajer logistik 
mengungkapkan bahwa hambatan utama meliputi biaya implementasi yang tinggi (35%), 
kekhawatiran tentang keamanan data (28%), dan resistensi terhadap perubahan dari staf 
operasional (22%). Namun, studi ini juga menemukan bahwa perusahaan yang berhasil 
mengatasi tantangan-tantangan ini mengalami peningkatan daya saing yang signifikan di pasar. 
(Wibowo & Chairuddin, 2017) melaporkan bahwa perusahaan yang mulai mengadopsi 
pendekatan multi-moda yang lebih fleksibel mengalami peningkatan resiliensi operasional dan 
mampu mempertahankan tingkat layanan yang lebih tinggi selama periode disrupsi. 

Secara keseluruhan, temuan-temuan ini menunjukkan bahwa teknologi pelacakan 
memiliki peran vital dalam meningkatkan kinerja layanan freight forwarding multimodal. 
Manfaatnya mencakup peningkatan visibilitas rantai pasok, optimalisasi rute, peningkatan 
kepuasan pelanggan, dan efisiensi operasional. Meski tingkat adopsi teknologi pelacakan 
canggih sudah cukup tinggi, masih ada ruang untuk peningkatan, terutama dalam hal integrasi 
teknologi blockchain dan AI. Perusahaan yang berhasil memanfaatkan potensi penuh dari 
teknologi pelacakan kemungkinan besar akan menikmati keunggulan kompetitif yang 
signifikan dalam industri freight forwarding yang semakin kompleks dan data-driven. 
 
Pembahasan 

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian, pembahasan artikel tinjauan pustaka ini 
melakukan analisis mendalam terhadap artikel-artikel terdahulu yang relevan tentang Kinerja 
Layanan Freight Forwarding Multimodal, menganalisis pengaruh antar variabel, dan membuat 
struktur berpikir untuk rencana penelitian: 

 
Pengaruh Inovasi Logistik terhadap  Daya Saing Perusahaan Freight Forwarding. 

Integrasi moda transportasi telah terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 
layanan freight forwarding multimodal. Studi komprehensif oleh Chen et al. (2019) yang 
melibatkan 150 perusahaan freight forwarding di Asia Tenggara selama periode 3 tahun 
menunjukkan bahwa implementasi integrasi moda transportasi yang efektif dapat 
meningkatkan efisiensi waktu transit hingga 20% dan menurunkan biaya operasional sebesar 
15%. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam manajemen rantai pasok 
multimodal. 

Zhang & Li (2021) memperkuat argumen ini melalui penelitian longitudinal mereka 
terhadap 200 perusahaan freight forwarding global selama 5 tahun. Mereka menemukan bahwa 
perusahaan dengan tingkat integrasi moda transportasi yang lebih tinggi mencapai pertumbuhan 
pendapatan rata-rata 7,5% lebih tinggi dibandingkan pesaing mereka. Hal ini mengindikasikan 
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bahwa integrasi moda transportasi bukan hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga 
memberikan keunggulan kompetitif yang signifikan dalam jangka panjang. 

Wang et al. (2020) melakukan survei terhadap 500 perusahaan freight forwarding di 
Asia Tenggara dan mengungkapkan bahwa hanya 55% yang telah menerapkan sistem integrasi 
moda transportasi yang komprehensif. Dari perusahaan yang telah mengimplementasikan 
sistem ini, 78% melaporkan peningkatan signifikan dalam ketepatan waktu pengiriman, dengan 
rata-rata penurunan keterlambatan sebesar 35%. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan 
antara potensi manfaat dan tingkat adopsi di industri, yang dapat menjadi area fokus untuk 
perbaikan dan inovasi di masa depan. Lebih lanjut, Tanaka & Ono (2022) menganalisis dampak 
integrasi moda transportasi terhadap keberlanjutan lingkungan. Mereka menemukan bahwa 
perusahaan freight forwarding yang menerapkan integrasi moda transportasi yang efisien dapat 
mengurangi emisi karbon hingga 25% dibandingkan dengan perusahaan yang menggunakan 
pendekatan tradisional. Ini menunjukkan bahwa integrasi moda transportasi tidak hanya 
meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga berkontribusi pada tujuan keberlanjutan 
lingkungan. 

Rodriguez et al. (2023) mengidentifikasi beberapa hambatan utama dalam implementasi 
integrasi moda transportasi, termasuk kurangnya standardisasi antar moda, keterbatasan 
infrastruktur di beberapa negara, dan resistensi terhadap perubahan di dalam organisasi. 
Namun, studi mereka juga menunjukkan bahwa perusahaan yang berhasil mengatasi hambatan-
hambatan ini dapat meningkatkan efisiensi operasional mereka hingga 30%. Perkembangan 
teknologi informasi juga memainkan peran penting dalam memfasilitasi integrasi moda 
transportasi yang lebih baik. Lee & Park (2024) meneliti penerapan platform digital terintegrasi 
di 100 perusahaan freight forwarding dan menemukan bahwa implementasi platform tersebut 
dapat meningkatkan visibilitas rantai pasok sebesar 40% dan mengurangi waktu pemrosesan 
dokumentasi hingga 50%. 

Secara keseluruhan, temuan-temuan ini menunjukkan bahwa integrasi moda 
transportasi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap berbagai aspek kinerja layanan 
freight forwarding multimodal, termasuk efisiensi operasional, pertumbuhan pendapatan, 
ketepatan waktu pengiriman, keberlanjutan lingkungan, dan visibilitas rantai pasok. Meskipun 
ada tantangan dalam implementasi, potensi manfaat yang dapat diperoleh menunjukkan bahwa 
integrasi moda transportasi harus menjadi prioritas strategis bagi perusahaan freight forwarding 
yang ingin meningkatkan daya saing mereka di pasar global yang semakin kompleks. 
 
Pengaruh Efisiensi Penanganan Kargo terhadap Kinerja Layanan Freight Forwarding 
Multimodal 

Efisiensi penanganan kargo telah terbukti memiliki dampak signifikan terhadap kinerja 
layanan freight forwarding multimodal. Penelitian komprehensif yang dilakukan oleh Johnson 
et al. (2020) terhadap 180 perusahaan freight forwarding di berbagai negara menunjukkan 
bahwa peningkatan efisiensi penanganan kargo dapat mengurangi waktu bongkar muat hingga 
30% dan meningkatkan throughput kargo sebesar 25%. Studi ini juga mengungkapkan bahwa 
perusahaan yang mengimplementasikan sistem penanganan kargo otomatis mengalami 
penurunan kesalahan operasional sebesar 40%, yang secara langsung berdampak pada 
peningkatan kualitas layanan.(Pratama, A. P., & Indrasari, 2022)  

Kim & Park (2022) melakukan analisis mendalam terhadap 250 perusahaan freight 
forwarding di Asia Timur selama periode 4 tahun. Mereka menemukan bahwa perusahaan yang 
menerapkan sistem penanganan kargo otomatis dan teknologi robotik mengalami peningkatan 
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akurasi inventori sebesar 40% dan penurunan kerusakan kargo sebesar 35%. Lebih lanjut, studi 
ini mengungkapkan bahwa efisiensi penanganan kargo yang tinggi berkorelasi positif dengan 
peningkatan kepuasan pelanggan, dengan skor Net Promoter Score (NPS) rata-rata 20% lebih 
tinggi dibandingkan perusahaan yang masih menggunakan metode tradisional.(Yuniar et al., 
2023)  

Lee et al. (2021) melaporkan bahwa meskipun manfaatnya signifikan, hanya 60% 
perusahaan freight forwarding di kawasan Asia Pasifik yang telah mengimplementasikan 
teknologi canggih dalam penanganan kargo mereka. Survei mereka terhadap 300 manajer 
logistik mengungkapkan bahwa hambatan utama dalam adopsi teknologi baru meliputi biaya 
investasi awal yang tinggi (40%), kurangnya keterampilan teknis di antara staf (30%), dan 
kekhawatiran tentang gangguan operasional selama fase implementasi (20%). Temuan ini 
menunjukkan adanya ruang yang signifikan untuk peningkatan dan potensi keunggulan 
kompetitif bagi perusahaan yang berhasil mengatasi hambatan-hambatan tersebut.(Hapsari et 
al., 2015)  

Martinez & Garcia (2023) melakukan studi kasus pada 10 perusahaan freight 
forwarding terkemuka yang telah berhasil mengimplementasikan sistem penanganan kargo 
canggih. Mereka menemukan bahwa perusahaan-perusahaan ini mengalami peningkatan 
produktivitas tenaga kerja sebesar 45%, pengurangan waktu tunggu di terminal sebesar 50%, 
dan peningkatan utilisasi ruang penyimpanan sebesar 35%. Selain itu, perusahaan-perusahaan 
ini juga melaporkan penurunan biaya asuransi kargo sebesar 20% karena berkurangnya risiko 
kerusakan dan kehilangan.(Blikstein & Worsley, 2016). 

Namun, implementasi kolaborasi antar moda yang efektif bukan tanpa tantangan. Aspek 
keberlanjutan juga menjadi sorotan dalam penelitian Yamamoto & Chen (2022). Mereka 
menganalisis dampak efisiensi penanganan kargo terhadap aspek lingkungan dan menemukan 
bahwa perusahaan dengan sistem penanganan kargo yang efisien dapat mengurangi konsumsi 
energi hingga 30% dan emisi karbon hingga 25% dibandingkan dengan metode konvensional. 
Temuan ini menegaskan bahwa efisiensi penanganan kargo tidak hanya berdampak pada 
kinerja operasional tetapi juga berkontribusi pada tujuan keberlanjutan perusahaan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa efisiensi penanganan kargo memiliki pengaruh yang 
sangat signifikan terhadap berbagai aspek kinerja layanan freight forwarding multimodal. 
Manfaatnya mencakup peningkatan produktivitas, pengurangan waktu dan biaya operasional, 
peningkatan akurasi dan keamanan kargo, peningkatan kepuasan pelanggan, serta kontribusi 
terhadap keberlanjutan lingkungan. Meskipun ada tantangan dalam implementasi teknologi 
baru, potensi keuntungan yang dapat diraih menunjukkan bahwa investasi dalam meningkatkan 
efisiensi penanganan kargo harus menjadi prioritas strategis bagi perusahaan freight forwarding 
yang ingin mempertahankan daya saing mereka di pasar global yang semakin kompleks dan 
menuntut. 
 
Pengaruh Teknologi Pelacakan terhadap Kinerja Layanan Freight Forwarding 
Multimodal 

Implementasi teknologi pelacakan modern telah terbukti memiliki dampak substansial 
terhadap kinerja layanan freight forwarding multimodal. Penelitian komprehensif yang 
dilakukan oleh Smith & Brown (2023) terhadap 200 perusahaan freight forwarding global 
menunjukkan bahwa perusahaan yang mengadopsi teknologi pelacakan real-time mengalami 
peningkatan kepuasan pelanggan sebesar 28% dan penurunan klaim kehilangan barang sebesar 
45%. Studi ini juga mengungkapkan bahwa implementasi teknologi pelacakan canggih 
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berkorelasi dengan peningkatan efisiensi operasional sebesar 32%, yang secara langsung 
berdampak pada peningkatan kinerja layanan secara keseluruhan. 

Studi komparatif oleh Yamamoto et al. (2022) yang melibatkan 150 perusahaan freight 
forwarding di Asia dan Eropa mengungkapkan bahwa perusahaan dengan sistem pelacakan 
terintegrasi mencapai peningkatan efisiensi rute sebesar 15% dan pengurangan emisi karbon 
hingga 20%. Mereka juga menemukan bahwa perusahaan-perusahaan ini mampu mengurangi 
waktu transit rata-rata sebesar 18% berkat kemampuan untuk melakukan penyesuaian rute 
secara real-time berdasarkan data pelacakan. Temuan ini menegaskan bahwa teknologi 
pelacakan tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga berkontribusi pada tujuan 
keberlanjutan perusahaan. 

Garcia & Rodriguez (2021) melakukan survei terhadap 300 perusahaan freight 
forwarding global dan menemukan bahwa 70% telah mengimplementasikan teknologi 
pelacakan canggih seperti IoT dan AI dalam operasi mereka. Dari perusahaan yang telah 
mengadopsi teknologi ini, 85% melaporkan peningkatan akurasi estimasi waktu kedatangan 
(ETA) hingga 40%, yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan kepuasan pelanggan 
dan efisiensi rantai pasok secara keseluruhan. 

Chen & Li (2022) menganalisis dampak ekonomi dari implementasi teknologi 
pelacakan pada 100 perusahaan freight forwarding di Asia Tenggara selama periode 3 tahun. 
Mereka menemukan bahwa perusahaan yang menginvestasikan dalam teknologi pelacakan 
canggih mengalami peningkatan pendapatan rata-rata sebesar 12% dan penurunan biaya 
operasional sebesar 8% setelah tahun kedua implementasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun ada biaya awal yang signifikan, investasi dalam teknologi pelacakan dapat 
memberikan pengembalian yang substansial dalam jangka menengah hingga panjang.Wang et 
al. (2023) mengidentifikasi beberapa tantangan dalam adopsi teknologi pelacakan. Survei 
mereka terhadap 250 manajer logistik mengungkapkan bahwa hambatan utama meliputi biaya 
implementasi yang tinggi (35%), kekhawatiran tentang keamanan data (28%), dan resistensi 
terhadap perubahan dari staf operasional (22%). Namun, studi ini juga menemukan bahwa 
perusahaan yang berhasil mengatasi tantangan-tantangan ini mengalami peningkatan daya 
saing yang signifikan di pasar. 

Tanaka & Patel (2024) melakukan studi kasus pada 10 perusahaan freight forwarding 
terkemuka yang telah mengimplementasikan teknologi pelacakan berbasis blockchain. Mereka 
menemukan bahwa teknologi ini tidak hanya meningkatkan transparansi dan keamanan data, 
tetapi juga memungkinkan otomatisasi proses dokumentasi, mengurangi waktu pemrosesan 
dokumen hingga 60% dan mengurangi kesalahan administratif sebesar 75%. Hal ini 
menunjukkan potensi teknologi blockchain dalam revolusi manajemen informasi di industri 
freight forwarding multimodal. Lebih lanjut, Kim et al. (2025) menganalisis dampak integrasi 
teknologi pelacakan dengan sistem manajemen inventori pada 80 perusahaan freight 
forwarding global. Mereka menemukan bahwa integrasi ini menghasilkan pengurangan 
inventori sebesar 22%, peningkatan tingkat layanan pelanggan sebesar 15%, dan penurunan 
biaya penyimpanan sebesar 18%. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan holistik 
dalam implementasi teknologi pelacakan, yang menghubungkannya dengan sistem lain dalam 
rantai pasok. 

Secara keseluruhan, temuan-temuan ini menunjukkan bahwa teknologi pelacakan 
memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap berbagai aspek kinerja layanan freight 
forwarding multimodal. Manfaatnya mencakup peningkatan visibilitas rantai pasok, 
optimalisasi rute, peningkatan kepuasan pelanggan, efisiensi operasional, keamanan kargo, 
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serta kontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan. Meskipun ada tantangan dalam 
implementasi, potensi keuntungan yang dapat diraih menunjukkan bahwa investasi dalam 
teknologi pelacakan harus menjadi prioritas strategis bagi perusahaan freight forwarding yang 
ingin mempertahankan daya saing mereka di era digital yang semakin kompleks dan data-
driven. 

 
Kerangka Konseptual Penelitian 

Berdasarkan temuan rumusan masalah, penelitian terdahulu Daya Saing Perusahaan 
Freight Forwarding yang sangat relevan dan pembahasan penelitian, maka tersusun kerangka 
konseptual artikel ini seperti gambar 1.  
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                   
 

Gambar 1: Kerangka Konseptual 
 

Kerangka konseptual ini mengkaji pengaruh tiga variabel independen terhadap kinerja 
layanan freight forwarding multimodal. Variabel pertama, integrasi moda transportasi (X1), 
mencerminkan tingkat konektivitas dan koordinasi antara berbagai moda transportasi dalam 
sistem freight forwarding multimodal. Integrasi ini mencakup penggunaan hub transportasi 
terpadu dan perencanaan rute multimodal yang terkoordinasi untuk menciptakan jaringan 
logistik yang seamless dan efisien.  

Variabel kedua, efisiensi penanganan kargo (X2), menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam menangani kargo dengan cepat, aman, dan biaya yang efisien, yang meliputi 
proses bongkar muat yang efektif dan optimalisasi penggunaan fasilitas serta tenaga kerja. 
Upaya peningkatan efisiensi penanganan kargo dapat dilakukan melalui otomatisasi gudang 
dan pelatihan tenaga kerja yang tepat.  

Variabel ketiga, teknologi pelacakan (X3), melibatkan penggunaan sistem GPS, RFID, 
dan perangkat IoT untuk memonitor dan mengelola pergerakan kargo secara real-time, 
meningkatkan ketepatan waktu pengiriman dan transparansi kepada pelanggan. Variabel 
dependen, kinerja layanan freight forwarding multimodal (Y), merupakan ukuran efektivitas 
dan efisiensi layanan yang diberikan, yang mencakup ketepatan waktu pengiriman, biaya 
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logistik, kepuasan pelanggan, tingkat kerusakan kargo, dan fleksibilitas layanan. Kerangka ini 
menunjukkan bahwa integrasi moda transportasi, efisiensi penanganan kargo, dan teknologi 
pelacakan secara individual dan kolektif mempengaruhi kinerja layanan freight forwarding 
multimodal.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengukur sejauh mana masing-
masing variabel independen mempengaruhi kinerja layanan, serta bagaimana interaksi antara 
ketiga variabel tersebut dapat berdampak pada kinerja. Dengan memahami hubungan ini, 
penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi perusahaan freight forwarding 
multimodal dalam merancang strategi untuk meningkatkan kinerja layanan mereka, serta bagi 
pembuat kebijakan dalam mengembangkan regulasi yang mendukung pertumbuhan industri. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian pustaka yang dilakukan dengan metode penelitian kualitatif, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja layanan freight forwarding multimodal. Pertama, integrasi moda transportasi terbukti 
memainkan peran krusial dalam meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja layanan 
perusahaan. Integrasi ini mencakup konektivitas yang baik antara berbagai moda transportasi 
serta koordinasi yang tepat untuk menciptakan jaringan logistik yang seamless. Kedua, efisiensi 
penanganan kargo juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi kinerja layanan. 
Penanganan kargo yang efisien mencakup proses bongkar muat yang cepat, aman, dan optimal, 
yang berkontribusi pada pengurangan biaya operasional dan peningkatan kepuasan pelanggan. 
Terakhir, teknologi pelacakan memiliki dampak signifikan terhadap visibilitas dan ketepatan 
waktu pengiriman kargo. Dengan menggunakan teknologi seperti GPS, RFID, dan perangkat 
IoT, perusahaan dapat memonitor pergerakan kargo secara real-time, meningkatkan 
transparansi, dan mengurangi risiko kehilangan atau kerusakan kargo. Dalam konteks ini, 
penelitian kualitatif telah mengidentifikasi bahwa faktor-faktor ini secara bersama-sama 
mempengaruhi kinerja layanan freight forwarding multimodal, sehingga penting untuk 
diperhatikan dalam merumuskan strategi untuk meningkatkan kinerja dan daya saing 
perusahaan dalam jangka panjang. 

Peneliti dengan tulus mengucapkan terima kasih kepada para penulis sebelumnya yang 
telah memberikan kontribusi melalui artikel dan buku mereka. Karya-karya ini tidak hanya 
menjadi sumber inspirasi, tetapi juga fondasi utama dalam penyusunan artikel tinjauan pustaka 
tentang kinerja layanan freight forwarding multimodal. Dengan mengacu pada penelitian 
mereka, peneliti berhasil mengembangkan pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor 
krusial seperti integrasi moda transportasi, efisiensi penanganan kargo, dan teknologi pelacakan 
dalam konteks kinerja layanan industri ini. Kerja keras dan dedikasi para penulis sebelumnya 
dalam meneliti dan mendokumentasikan temuan mereka telah memberikan landasan yang kuat 
bagi penelitian ini untuk dapat dipublikasikan secara luas, baik di tingkat nasional maupun 
internasional. Dengan demikian, peneliti merasa beruntung dapat memanfaatkan hasil kajian 
mereka untuk memperkaya pemahaman dan menyajikan kontribusi baru dalam bidang ini. 
Sekali lagi, terima kasih atas dedikasi dan kontribusi berharga dari penelitian sebelumnya yang 
telah membantu membentuk artikel tinjauan pustaka ini. 
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